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MOTTO 

 

“Success is not the key to happiness. Happiness is the key to success. If you love 

what you are doing, you will be successful.” 

- Albert Schweitzer 

 

-Kesuksesan bukan kunci untuk kebahagiaan. Kebahagiaan adalah 

kunci untuk kesuksesan. Jika kamu mencintai apa yang kamu sedang 

lakukan, kamu akan sukses- 
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INTISARI 

 

 Skripsi berjudul “Karawitan Tari Bedhaya Kembang Mas Karya Trustho 

Dalam Ritual Adat Dhaup Ageng di Pura Pakualaman: Kajian Proses Penciptaan 

dan Struktur Penyajian”  ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses kreatif  

Trustho dalam menciptakan iringan tari serta mendeskripsikan bagaimana struktur 

penyajian dari Karawitan Tari Bedhaya Kembang Mas. Tari Bedhaya Kembang Mas 

merupakan salah satu tari tradisi yang berbentuk bedhaya manten dan pertama kali 

disajikan khusus di Pura Pakualaman. Tari Bedhaya Kembang Mas diciptakan oleh 

Hermien Kusmayati pada saat pagelaran Dhaup Ageng  tahun 2019 dengan penata 

iringan Trustho. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

penyampaian data deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis merupakan metode 

yang berfungsi untuk mendeskripsikan serta memberi gambaran terhadap objek 

yang  diteliti melalui data yang telah terkumpul. Sehingga dapat mendeskripsikan 

aspek tekstual dan struktur musikal karawitan sebagai bentuk garapan kreatif 

seniman yang berhubungan dengan konteks pertunjukan tari. 

Hasil penelitian ini menemukan kesimpulan bahwa, Karawitan Tari 

Bedhaya Kembang Mas merupakan hasil kreativitas dari Trustho yang memiliki 

kebaruan dan keunikan pada motif gerongan, syair gerongan serta struktur 

penyajian gendhingnya. Struktur penyajian Karawitan Tari Bedhaya Kembang Mas 

juga berbeda dengan bedhaya pada umumnya. Perbedaan tersebut terdapat pada 

bagian pokok beksan. 

  

 

 

 

Kata  kunci: Proses Penciptaan, Bedhaya Kembang Mas, Struktur penyajian 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Gendhing Bedhaya Kembang Mas adalah salah satu karya yang diciptakan 

oleh Trustho pada tahun 2019. Trustho atau K.M.T Radyabremoro (nama abdi 

dalem yang diberikan oleh Pura Pakualaman), merupakan salah satu seorang 

seniman karawitan yang berasal dari Yogyakarta. Trustho juga dikenal sebagai 

seniman yang kreatif dalam menciptakan gendhing. Gendhing-gendhing tradisi 

karya ciptaannya terdiri dari berbagai bentuk dan juga digunakan untuk berbagai 

fungsi, seperti iringan tari, iringan wayang dan gendhing sajian mandiri. Salah satu 

contoh gendhing karya Trustho adalah Karawitan Tari Bedhaya Kembang Mas. 

Karawitan Tari Bedhaya Kembang Mas diciptakan sebagai pengiring Tari 

Beksan Bedhaya manten yang kemudian disebut dengan Bedhaya Kembang Mas. 

Bedhaya ini disajikan khusus untuk acara pernikahan Dhaup Ageng di Pura 

Pakualaman pada hari Sabtu tepatnya tanggal 5 Januari 2019. Dhaup Ageng 

merupakan salah satu rangkaian resepsi pernikahan putra sulung K.G.P.A.A Paku 

Alam X, B.P.H Kusumo Bimantoro dengan Maya Lakshinta Noorya. Acara tersebut 

diselengarakan di Bangsal Sewatama Pura Pakualaman Yogyakarta.  

Awal terciptanya Bedhaya Kembang Mas bermula ketika Prof. Dr. A. M. 

Hermien Kusmayati mendapat (dhawuh) perintah dari K.G.P.A.A Paku Alam ke X. 

K.G.P.A.A Paku Alam ke X ingin diciptakan sebuah tarian baru yang khusus untuk 

disajikan pada saat pernikahan putra sulungnya sekaligus sebagai hadiah 
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pernikahkan. Selanjutnya Prof. Dr. A. M. Hermien Kusmayati merencanakan 

sebuah tarian yang berbentuk bedhaya. Trustho mengatakan bahwa konsep yang 

pertama kali muncul dan menjadi ide Hermien dalam proses penciptaan bedhaya 

pada saat itu adalah tentang Bedhaya Manten (wawancara dengan Trustho di 

Bambanglipuro Bantul pada 05 September 2022). Bedhaya Manten yang nantinya 

akan diperagakan oleh 6 (enam) orang ini menggambarkan tentang proses 

pertemuan sepasang insan yang berjanji untuk bersatu dalam ikatan pernikahan, 

serta menggambarkan prosesi panggih (bertemu). Panggih dalam tradisi 

pernikahan Jawa, adalah momen sakral ketika kedua mempelai bertemu kembali 

setelah menjalani pingitan (dikarantina). Ritual yang panjang sekaligus simbolik 

ini mengandung banyak makna yang biasanya proses ini berlangsung ketika 

penganten berada di mimbar pawiwahan agung (wawancara dengan Wiwiek Diyani 

di AK pada tanggal 04 November 2022).  

Setelah konsep bedhaya manten telah tersusun, Prof. Dr. A. M. Hermien 

Kusmayati menunjuk Trustho sebagai penata gendhing  untuk iringan tari bedhaya 

tersebut. Selanjutnya, Trustho mempertimbangkan beberapa aspek untuk 

penciptaan gendhing iringannya, karena nanti karya iringan ini akan digunakan 

untuk mengiringi sebuah pegelaran yang berwibawa dan agung karena merupakan 

salah satu rangkaian susunan acara pernikahan putra sulung dari K.G.P.A.A Paku 

Alam X Pakualaman Yogyakarta. Pertimbangan aspek dalam penciptaan Karawitan 

Tari Bedhaya tersebut sangatlah berpengaruh untuk pegelaran ini. Dalam 

penyusunan iringan tari tersebut Trustho memerlukan pemikiran yang begitu 

matang, mulai dari pemilihan gendhing, garap, serta persiapan hingga latihannya.  
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Penciptaan Karawitan Tari Bedhaya Kembang Mas ini mengacu pada 

karawitan tradisi sehingga karya ini memiliki ciri khas terutama pada syair 

gerongan dan struktur penyajiannya. Bentuk dan garap gendhing Karawitan Tari 

Bedhaya Kembang Mas juga menjadi hal yang paling penting untuk kebutuhan tari. 

Terdapat fungsi serta makna filosofi yang terkandung dalam alunan tembang atau 

vokalnya. Sehingga unsur-unsur tersebut membuat gendhing ini memiliki ciri khas 

tersendiri.  

 Berdasarkan latar belakang yang terurai di atas maka penulis tertarik untuk 

meneliti tentang proses penciptaan Karawitan Tari Bedhaya Kembang Mas yang 

dilakukan oleh Trustho dalam ritual adat Dhaup Ageng di Pura Pakualaman yang 

dimulai dari pemilihan gendhing dan struktur gendhing sampai dengan penawaran 

garap-garap baru yang masih berpijak dengan tradisi. Hal ini dilakukan karena 

sebelumnya belum pernah diteliti, dan untuk mengetahui proses penciptaan 

Karawitan Tari Bedhaya Kembang Mas memerlukan penelitian yang relevan. 

Sehingga timbul beberapa permasalahan yang menarik untuk dikaji yaitu proses 

kreatif  Trustho dalam penciptaan Karawitan Tari Bedhaya Kembang Mas. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dengan berbagai 

permasalahan didalamnya, maka dapat dirumuskan bahwa : 

1. Bagaimana proses kreatif Trustho dalam penciptaan Karawitan Tari Bedhaya 

Kembang Mas ? 

2.  Bagaimana struktur penyajian Karawitan Tari Bedhaya Kembang Mas? 
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang tertulis pada latar belakang, maka 

penelitian tugas akhir ini mempunyai adanya tujuan. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Ingin mengetahui dan mendiskripsikan bagaimana proses kreatif Trustho 

dalam penciptaan Karawitan Tari Bedhaya Kembag Mas. 

2. Ingin mengetahui dan mendiskripsikan struktur penyajian Karawitan Tari 

Bedhaya Kembang Mas. 

Tujuan dari penelitian ini agar kedepannya diharapkan dapat memberi 

manfaat bagi pembaca tentang aspek dan proses kreatif seniman dalam menggarap 

karawitan tari. Selain untuk mengetahui tentang bagaimana proses kreatif 

penciptaan gendhing Bedhaya Kembang Mas, juga menjadi pijakan awal untuk 

lebih mengembangkan kreativitas dan kecermatan bagi penulis agar lebih cermat 

dalam mengolah kata agar penelitian ini relevan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 Dalam penelitian ini tinjauan pustaka sangat berguna untuk melakukan 

review terhadap penelitian terdahulu guna menghindari pengulangan penelitian 

yang sudah ada dan juga sangat berguna untuk mendasari dalam menyelesaikan 

permasalahan yang akan diteliti. Selain itu, tinjauan pustaka dapat membantu untuk 

mencari landasan yang kuat dan mengumpulkan data-data untuk membangun 

kerangka teori serta konsep dasar suatu penelitian. Tinjauan pustaka, dengan 

demikian tinjauan pustaka dapat memberi dasar teoritik dan konseptual serta 
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memudahkan oprasional dalam memecahkan masalah, untuk itu perlu adanya suatu 

literatur yang terkait dengan penelitian ini, literatur tersebut antara lain : 

Skripsi Fitri Ainur Rohmah dengan judul “Udan Mas Rineka Aransemen 

Trustho” (Ainur, 2020) yang membahas tentang Komposisi Udan Mas Rineka karya 

Trustho. Skripsi ini terdapat kesamaan objek  dengan topik yang penulis teliti yaitu 

tentang kreatifitas Trustho dalam menggarap gendhing. Perbedaan dengan 

penelitian yang penulis lakukan saat ini adalah pada materi gendhing yang digarap 

yaitu gendhing Kembang Mas laras slendro pathet nem yang fungsinya sebagai 

iringan beksan bedhaya di Pura Pakualaman Yogyakarta. 

Skripsi Puji Haryono dengan judul “Karawitan Tari Sarawati ISI 

Yogyakarta Karya Sunyata” (Haryono, 2017). Dalam skripsi tersebut membahas 

tentang bagaimana tahapan-tahapan atau proses kreatif yang dilalui oleh Sunyata 

dalam menggarap Iringan Tari Saraswati. Sedangkan skripsi yang penulis lakukan 

saat ini adalah tentang tahapan-tahapan atau proses kreatif yang dilakukan oleh 

Trustho dalam menciptakan atau menggarap Gendhing Kembang Mas untuk 

mengiringi Tari Bedhaya Kembang Mas di Pura Pakualaman Yogyakarta. Skripsi 

Puji Haryono dapat digunakan sebagai rujukan dalam penelitian yang penulis 

lakukan. 

Selanjutnya Skripsi Shinta Yoga Suparnanta dengan judul “Analisis Garap 

Gendhing Dolanan Emplѐk-Emplѐk Ketepu Laras Slendro Pathet Manyura 

Aransemen Trustho” (Suparnanta, 2016) yang membahas tentang analisis garap 

gendhing Dolanan Emplѐk-Emplѐk Ketepu Laras Slendro Pathet Manyura 

Aransemen Trustho. Skripsi ini terdapat kesamaan objek yang diteliti oleh penulis 
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yaitu tentang gendhing   yang diaransemen oleh Trustho, namun terdapat perbedaan 

pada penelitian ini yakni penulis meneliti tentang karya Iringan Tari Bedhaya 

Kembang Mas karya ciptaan Trustho sedangkan Shinta Yoga Suparnanta meneliti 

tentang Analisis Garap Gendhing Dolanan Emplѐk-Emplѐk Ketepu Laras Slendro 

Pathet Manyura Aransemen Trustho. 

Skripsi Arum Sulastyaswari yang berjudul “Karawitan Tari Bedhaya 

Renyep Di Pura Pakualaman: Struktur Garap Penyajian”  (Sulastyaswari, 2021) ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana struktur garap penyajian karawitan tarinya 

serta menganalisis korelasi antara gendhing beksan dengan sajian tari. Skripsi ini 

terdapat kesamaan objek yang diteliti penulis yaitu tentang iringan Tari Bedhaya 

Renyep. Bedhaya Renyep merupakan salah satu tari tradisi yang ada di Pura 

Pakualaman sama seperti Bedhaya Kembang Mas. Skripsi ini memberikan inspirasi 

penulisan tentang karawitan tari khususnya bedhaya. 

Skripsi Feri Darmawan yang berjudul “Karawitan Tari Golek Ayun-ayun 

Karya K.R.T. Sasmintadipura: Kajian Pola Garap Kendhangan” (Darmawan, 2014) 

skripsi ini berisi tentang bagaimana pola penyajian gendhing Ayun-ayun dan pola 

kendhangan tari Golek Ayun-ayun yang penyajiannya sangat berbeda dengan 

gendhing Ayun-ayun yang dipergunakan untuk karawitan mandiri atau uyon-uyon. 

Penelitian ini juga berisi tentang deskripsi pola kendangan tari Golek Ayun-ayun.  

Kesamaan objek yang diteliti oleh penulis yaitu pola pola penyajian gendhing. 

Skripsi  Alliza Zaky Mubarok yang Berjudul “ Iringan Tari Beksan Wanara 

Pada Mataya Flashmob K.H.P Kridhomardowo Keraton Yogyakarta: Tinjauan 

Bentuk Dan Garap” (Mubarok, 2022) penelitian ini membahas tentang bentuk 
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iringan tari Beksan Wanara dan hubungan iringan dengan gerak tari Beksan 

Wanara. Terdapat persamaan dengan penelitian penulis yaitu pembahasan tentang 

sajian bentuk atau penggarapan namun dengan kasus dan konteks fungsi maupun 

bentuk yang berbeda. 

Skripsi Luvita Arsanti Kusuma Wardhani yang berjudul “Karawitan 

Langendriya Lakon Damarwulan Winisuda Versi Yayasan Siswa Among 

Beksa”(Arsanti, 2019) penelitian ini mendeskripsikan tentang bentuk, struktur 

garap dan fungsi dramatik karawitan dalam Langendriya. Fokus pembahasan 

penelitian meliputi unsur bentuk gendhing dan sekar serta struktur karawitan serta 

peran musikalnya dalam pertunjukan drama tari Langendriya lakon Damarwulan 

Winisuda versi Yayasan Siswa Among Beksa. Persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan penulis yaitu tentang struktur penyajian karawitan dalam karawitan 

iringan 

Skripsi Widiandari yang berjudul Konsep dan Proses Penciptaan Gendhing    

Tirta Nirmala Ketuk 2 Kerep Minggah 4 kalajengaken Ladrang Sekar Sangga 

Langit terus Ketawang Wahyu Tumurun Laras Slendro Patet Sanga (Widiandari, 

2021), dalam skripsi untuk mencapai derajat Sarjana-S1 Progam Studi Seni 

Karawitan Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta. Gendhing Tirta Nirmala yang 

merupakan gendhing  Ciptaan K.R.T Widodonagoro pada tahun 2020 dan tergolong 

sebagai gendhing rebab. Penciptaan gendhing ini di latarbelakangi atas permintaan 

Djaetun yang menganut ajaran Kejawen dan menggunakan media gamelan sebagai 

sarana untuk bermeditasi. Dalam Skripsi tersebut, Gendhing Tirta Nirmala dapat 

diartikan sebagai rangkaian tiga gendhing   yaitu : Gendhing Tirta Nirmala Kethuk 
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2 Kerep Minggah 4, Ladrang Sekar Sangga, dan Ketawang Wahyu Temurun Laras 

Slendro Pathet Sanga, dan memiliki arti air yang bisa digunakan sebagai obat. 

Penciptaan gendhing ini menggunakan konsep angka ganjil dan menjadi pijakan 

awal untuk menentukan nada gong inti, bentuk gendhing, laras hingga pathet yang 

akan digunakan.Proses penciptaannya memilki delapan tahapan, antara lain 

menentukan implementasi konsep, melakukan laku yang khusus, eksplorasi 

cengkok gender, menentukan susunan balungan Ketawang Wahyu Temurun, 

menentukan susunan balungan Ladrang Sekar Sangga, menentukan susunan 

Balungan Gendhing Tirta Nirmala, menambah rambu-rambu garap, dan evaluasi. 

Dari hasil penelitian tersebut terdapat topik yang berkaitan dengan penulis salah 

satunya tentang proses penciptaan. 

Rini Rahayu (Rahayu, 2019) jurnal yang berjudul “Karawitan Tari Topeng 

Sekartaji Tunggal” di dalamnya berisi  ide gagasan musikal karawitan tari Topeng 

Sekartaji Tunggal yang sesuai dengan bentuk dan garap koreografi tariannya dan 

mendeskripsikan proses kreatif ketika mewujudkan ide gagasan musikal menjadi 

bentuk nyata gendhing karawitan tari Topeng Sekartaji Tunggal. Penelitian ini 

menggunakan langkah-langkah yang terdiri dari tiga tahap, yaitu 1) Rancang 

Gagasan Karawitan Tari Topeng Sekartaji Tunggal: a) Gagasan Isi; b) Gagasan 

Garap; dan c) Persiapan Penggarapan. 2) Proses Kekaryaan Karawitan Tari Topeng 

Sekartaji Tunggal: a) Menentukan Materi Gendhing; dan b) Proses Latihan. 3) 

Hasil Kekaryaan: a) Capaian Hasil Kekaryaan; b) Tindak Lanjut Penyempurnaan. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah mengetahui rancang gagasan karawitan, 

proses kekaryaan karawitan, dan hasil kekaryaan tari Topeng Sekartaji Tunggal. 
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Terdapat persamaan dengan penelitian penulis yaitu tentang proses kreatif 

penggarapan, tetapi banyak perbedaan dalam jurnal ini dengan penelitian penulis 

yaitu topik penelitian. Jurnal ini dapat digunakan sebagai referensi pada penulisan 

ini. 

Jurnal yang ditulis oleh Hermien Kusmayati, Raharja (Kusmayati & 

Raharja, 2018) yang berjudul “Memahami Lelangen Beksan Banjaransari Melalui 

Elemen Musikal Karawitan” jurnal ini berisi tentang bagaimana memahami pesan 

yang termuat dalam Beksan Banjaran Sari melalui iringan tari. Selain itu jurnal ini 

juga berisi bentuk dan sajian gendhing karawitan tari yang memiliki persamaan 

dengan penelitan penulis yaitu tentang karawitan tari dan bagaimana struktur 

penyajiannya. Sehingga jurnal ini dapat digunakan sebagai tinjauan pustaka pada 

penelitian ini. 

Berdasarkan beberapa kajian sumber di atas, skripsi ini memiliki beberapa 

perbedaan objek dan permasalahan dari kajian-kajian sebelumnya.Namun, kajian-

kajian di atas dapat digunakan sebagai referensi atau acuan bagi penulis untuk 

penulisan skripsi ini. Kesimpulan dari beberapa litelatur di atas membuktikan 

bahwa belum pernah ada penelitian tentang Karawitan Tari Bedhaya Kembang Mas. 

 

 

 

 

 


